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Abstrak

Etnosains bukanlah sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan, meskipun
jarang diterapkan dalam pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis etnosains pada
materi biologi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Artikel ini
ditulis dengan menggunakan metode teoretis literature review. Artikel
yang digunakan dalam sintesa ini terdiri dari enam belas artikel yang
masing-masing berfokus pada Biologi dalam pembelajaran etnosains,
Biologi berbasis pembelajaran etnosains, dan prestasi belajar siswa baik
dalam pembelajaran berbasis etnosains maupun non-etnosains. Artikel-
artikel tersebut diterbitkan dalam jurnal nasional dan internasional.
Penelitian ini menghasilkan konsep baru yang merupakan sinergi antara
perangkat pembelajaran etnosains dengan prestasi belajar siswa

Kata Kunci: etnosains; prestasi belajar; perangkat pembelajaran.

Abstract

Ethnoscience is not something new in the world of education, although it
is rarely applied in learning. This article aims to describe the application of
ethnoscience-based learning to biology material in improving student
achievement. This article was written using the theoretical method of
literature review. The articles used in this synthesis consist of sixteen
articles, each of which focuses on Biology in ethnoscience learning, Biology
based on ethnoscience learning, and student achievement in both
ethnoscience and non-ethnoscience based learning. The articles are
published in national and international journals. This research resulted in
a new concept which is a synergy between ethnoscience learning tools and
student achievement.

Keywords: ethnoscience; learning achievement; learning media

1. Introduction

Setiap daerah di Indonesia memiliki budaya dan tradisi yang berbeda-beda. Poin penting ini
tidak hanya tentang keberagaman yang bisa dibanggakan oleh Indonesia, tetapi bisa
menjadi penunjang kegiatan pembelajaran di setiap daerah. Makna belajar dapat
dikembangkan jika kegiatan belajar disesuaikan dengan budaya dan tradisi yang berlaku.
Keberagaman karakteristik lokal setiap daerah dapat dianggap sebagai konteks yang
bermakna dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang bermakna dapat dilakukan
dengan mengadaptasi pembelajaran dengan budaya dan tradisi lokal. Kearifan lokal yang
dimiliki oleh masyarakat harus dikaji secara ilmiah sehingga nilai-nilai yang ada dalam
kearifan lokal tersebut dapat direkonstruksi menjadi sains ilmiah (Festiyed et al., 2022)
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Pada dasarnya pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan
lingkungan, siswa dengan siswa, siswa dengan sumber belajar, atau siswa dengan guru.
Pembelajaran dianggap bermakna jika materinya sesuai dengan apa yang telah dipelajari
dan ditemukan oleh siswa di lingkungannya. Penerapan pembelajaran dengan mengangkat
budaya dan tradisi lokal dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis etnosains.
Etnosains diartikan sebagai seperangkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat/diperoleh
oleh masyarakat dengan menggunakan metode dan prosedur tertentu yang merupakan
bagian dari tradisi masyarakat dan dapat dinilai kebenarannya secara empiris. Etnosains
mengkaji empat bidang studi yang berkaitan dengan budaya lokal, spesies lokal, teknologi
lokal. dan manfaat kearifan lokal masyarakat.

Relevansi etnosains dengan pendidikan adalah sebagai jembatan yang dilalui anak-
anak dari berbagai latar belakang budaya untuk menuju sains modern. Selain menjadikan
pembelajaran lebih bermakna, pembelajaran berbasis etnosains juga dapat melestarikan
budaya Indonesia. Pembelajaran bermakna dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
dalam segala aspek karena siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik
(Usman et al.,, 2022). Biologi merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa.
Siswa sulit melihat makna dalam pembelajaran biologi yang mereka anggap sebagai budaya
asing yang sangat berbeda dengan budaya aslinya. Oleh karena itu, guru harus menerapkan
pembelajaran yang mampu mengubah pola pikir tersebut. Siswa akan lebih mudah
memahami materi jika relevan dengan lingkungan terdekatnya. Pembelajaran berbasis
etnosains adalah pembelajaran IPA berbasis budaya lokal suatu daerah, dimana siswa dapat
memahami apa yang dipelajarinya, baik dalam konteks budaya maupun dalam materi
biologi. Pembelajaran terapan dapat mengadopsi apa yang ada di lingkungan siswa dengan
mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan lingkungannya.
Etnosains dapat membantu siswa dalam mengeksplorasi perbedaan antara budaya dan
biologi.

Pembelajaran etnosains memiliki kesesuaian untuk meningkatkan kontekstualitas
dan kebermaknaan pembelajaran biologi. Etnosains dapat diterapkan pada banyak materi
Biologi dan prestasi belajar yang dapat dicapai oleh siswa juga bervariasi. Namun, belum
ditemukan penelitian yang benar-benar menggambarkan seperti apa pembelajaran
etnosains di kelas, apa itu etnosains dan bagaimana pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berbasis
etnosains pada materi Biologi dapat menjadi solusi konkrit untuk menunjukkan bagaimana
sebenarnya pembelajaran berbasis etnosains diimplementasikan di kelas.

2. Methods

Kajian teoritis ini ditulis dengan menggunakan metode kajian literatur teoritis yang
dilakukan berdasarkan pedoman dalam buku karya Nursalam et al. (2020). Literatur
tersebut berasal dari penerbitan jurnal internasional. Bagian yang dibahas meliputi macam-
macam pembelajaran dalam upaya peningkatan prestasi belajar, materi biologi yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran etnosains, dan peran pembelajaran berbasis etnosains
dalam pembelajaran biologi.

3. Results and Discussion

Hasil reviu dari beberapa referensi artikel ini diuraikan ke dalam tiga buah sub-pokok
bahasan, yaitu berbagai macam pembelajaran dalam upaya meningkatkan prestasi belajar,
materi biologi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran etnosains dan peran
pembelajaran berbasis etnosains dalam pembelajaran biologi. Pembahasan seperti ini
diharapkan dapat membuat reviu artikel ini menjadi lebih detail dan rinci.

3.1. Berbagai Macam Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
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Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungan, siswa dengan siswa,
siswa dengan sumber belajar, atau siswa dengan guru. Pembelajaran akan bermakna jika
materi yang dipelajari koheren dengan apa yang ditemukan di sekitar. Pembelajaran yang
terbukti meningkatkan prestasi belajar pada Materi Biologi meliputi latihan pemecahan
masalah, penggunaan buku ajar berbasis etnosains dalam pembelajaran, permainan sains
berbasis game, pembelajaran berbasis etnosains, proyek ethno-STEM, penggunaan modul
berbasis Kketerampilan berpikir kritis dalam pembelajaran. pembelajaran, proyek
kuantitatif atau praktikum dengan bahan lokal, penerapan model PBL, penggunaan LKS
berbasis inkuiri tiga tingkat, self-regulation learning, penggunaan modul berbasis studi
kasus, aplikasi mobile learning dengan elemen khusus agar dapat bertemu dengan siswa
kebutuhan dan penggunaan laboratorium digital.

Untuk menyajikan pembelajaran berbasis etnosains, peneliti menerapkan latihan
pemecahan masalah dalam pembuatan natto (makanan tradisional Jepang). Latihan
tersebut secara efektif mendorong upaya siswa untuk memecahkan masalah yang berasal
dari mikroorganisme dalam natto. Siswa dalam pembelajaran ini berhasil menemukan
penemuan-penemuan baru dalam prosedur yang telah dilakukan dan secara tidak langsung
dapat memecahkan masalah yang diajukan di awal oleh guru (Yoshiyama et al, 2019).
Selain itu, penggunaan buku ajar berbasis etnosains membuat siswa lebih memahami
materi Biologi dalam pembelajaran. Buku ajar ini dibuat karena proses pembelajaran
materi Perubahan Lingkungan disampaikan dengan metode atau beberapa pendekatan
pembelajaran yang tidak sesuai dengan tuntutan KD, kurangnya penggunaan model dan
sumber pembelajaran, serta monoton (Rofiqoh & Faizah, 2019).

Ringkas temuan utama, termasuk ukuran efek spesifik dan signifikansi statistik, jika
memungkinkan. Sertakan (jika relevan) jumlah peserta di setiap kelompok, hasil utama
untuk setiap kelompok, dan efek samping atau signifikansi. Selain itu, jelaskan pula
hubungan antara teori dan hasil yang diperoleh pada artikel. Dalam menghadapi siswa yang
pasif dan menciptakan pembelajaran aktif, yaitu dengan menggunakan metodologi
pengajaran permainan yang menitikberatkan pada pendidikan IPA yang digolongkan
sebagai Game-Based Science Learning (GBSL). Ekspedisi Annapurna membuat siswa
memahami konsep materi secara lebih bermakna. Pembelajaran berbasis etnosains
menjadikan pembelajaran lebih bermakna sehingga siswa tidak kesulitan memahami
materi Biologi yang diajarkan.Pemberian tugas kelompok berupa pembuatan poster kepada
siswa terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan kemampuan
komunikasi ilmiah siswa (Rauschenbach et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang sedang berlangsung, pembelajaran berbasis proyek
ethno-STEM mampu meningkatkan rata-rata kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
pada semua indikator yang bervariasi dari kategori rendah hingga sedang (Sumarni &
Kadarwati, 2020). Modul berbasis keterampilan berpikir kritis lebih efektif digunakan
daripada bahan ajar di sekolah. Hal ini dikarenakan modul ini memuat komponen berpikir
kritis yang mampu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Di dalamnya berisi
pertanyaan terbuka yang dapat mengamati aktivitas berpikir siswa, pertanyaan konseptual
yang dapat memulai proses pemecahan masalah pada siswa, serta pertanyaan Socrates
yang membantu siswa mengembangkan ide tentang materi yang dipelajari (Septiani &
Listiyani, 2021). Pada studi pada mahasiswa Biologi, 71% mahasiswa mempertimbangkan
proyek kuantitatif dengan menggunakan bahan lokal yang diterapkan dalam proses
pembelajaran agar mereka lebih kreatif dalam melakukan praktikum di laboratorium.

Model Problem Based Learning terbukti menjadi model yang sangat
direkomendasikan untuk diterapkan di perguruan tinggi. PBL mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dengan mengaktifkan berbagai pengetahuan dan informasi serta diskusi
(Almulla, 2020). Banyak cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa. Cara lain adalah dengan menerapkan penggunaan LKS
berbasis inkuiri tiga tingkat. Penerapan lembar kerja berbasis inkuiri dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. LKS berbasis inkuiri mendorong
siswa untuk memahami fakta atau fenomena dan mendorong mereka berpikir lebih kritis
(Muskita et al., 2020).
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Agar siswa menjadi peserta aktif (metakognitif, motivasional, dan perilaku) dalam
proses pembelajaran, dapat digunakan self-regulated learning. Pembelajaran seperti ini
dapat menjadikan siswa lebih mandiri dan mampu memperoleh keterampilan abad 21 yang
sebelumnya tidak dimiliki. Selain itu, dengan menggunakan platform media sosial siswa
juga dapat berkomunikasi secara aktif di luar kelas dengan menyebarkan informasi positif
terkait pelaksanaan materi yang diajarkan di kelas kepada masyarakat umum (Shrader &
Louw, 2021). Salah satu cara untuk meningkatkan literasi sains siswa adalah dengan
mengimplementasikan penggunaan modul laboratorium berbasis inkuiri berdasarkan
fenomena lokal yang unik sehingga siswa juga dapat belajar berdasarkan pengalaman atau
yang ada di sekitarnya (Ambrosino & Rivera, 2020). Berdasarkan penelitian yang sedang
berlangsung, pembelajaran menggunakan modul berbasis studi kasus terbukti
menghasilkan pemahaman siswa yang lebih baik (King-Heiden & Litster, 2018).

Upaya lain juga ditunjukkan dalam penggunaan aplikasi mobile learning dalam
pembelajaran di kelas. Penggunaan aplikasi yang mengandung unsur khusus berupa umpan
balik, penguasaan, kerjasama, dan diskusi berdampak positif pada kegiatan pembelajaran
(Jeno et al., 2022). Selain itu, media pembelajaran biologi dengan objek kajian hewan dan
tumbuhan endemik yang divisualisasikan dalam bentuk laboratorium digital dapat
diterapkan pada pembelajaran di kelas untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa. Rasa
ingin tahu siswa dapat dipicu karena sebelumnya siswa telah mengenal hewan dan
tumbuhan sebagai objek kajian dalam konsep biologi. Minat dan motivasi belajar siswa yang
meningkat ini membantu siswa lebih memahami pembelajaran yang disampaikan, sehingga
hasil belajar meningkat (Wurarah & Semuel, 2019). Selain itu, ada juga Al Books dengan
kecerdasan buatan, dimana buku-buku tersebut memiliki keunggulan dibanding E-Books
biasa. Book Al mampu menampung dan memberikan pertanyaan secara otomatis. Fitur ini
dapat menambah pemahaman siswa terhadap Materi Biologi yang dibahas dalam buku
tersebut. Siswa juga menjadi lebih kritis dan ingin tahu. Buku ini tentunya sangat bagus
untuk diterapkan di masa mendatang (Koc-Januchta et al., 2020). Teknologi Augmented
Reality juga baik diterapkan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada tingkat analisis dan sikap belajar mereka terhadap biologi. Padahal, menurut
pertanyaan siswa, AR membantu mereka memahami materi Biologi dan meningkatkan hasil
belajar mereka (Weng et al., 2020).

3.2. Materi Biologi yang Dapat Diterapkan dalam Pembelajaran Etnosains

Etnosains dalam pembelajarannya mengutamakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
budaya lokal. Meskipun pembelajaran berbasis etnosains belum banyak diterapkan, namun
cukup banyak materi Biologi yang dapat diajarkan dengan menggunakan etnosains, baik
dalam materi ajar, metode pembelajaran, maupun penugasan. Materi Biologi ini meliputi
sistem pencernaan manusia, sistem ekskresi manusia, bioteknologi, perubahan lingkungan,
dan sistem klasifikasi makhluk hidup. Pada materi sistem pencernaan manusia, siswa juga
mempelajari berbagai gangguan pada sistem pencernaan dan cara mengatasinya. Dalam
penelitian (Redouan et al,, 2022) beberapa tumbuhan khas daerah Maroko Utara dapat
disebut sebagai obat gangguan sistem pencernaan. Hasil dari penelitian ini adalah
kumpulan data berbagai jenis tumbuhan untuk berbagai gangguan pada sistem pencernaan.
Selain itu, dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah Biologi Tumbuhan Obat
bagi mahasiswa Biologi. Seperti penelitian (Usman et al., 2022), selain dapat diterapkan
pada materi mata kuliah sistem pencernaan manusia dan biologi tumbuhan obat, juga dapat
diterapkan pada materi pada sistem ekskresi khususnya gangguan pada kulit. Pada
penelitian ini dihasilkan data tanaman obat lokal khas Ethiopia berupa tanaman obat untuk
berbagai penyakit, termasuk penyakit kulit. Namun dapat disesuaikan dengan tumbuhan
khas daerah masing-masing tempat pembelajaran berlangsung.

Selain itu pembelajaran etnosains juga dapat diterapkan pada materi Bioteknologi
khususnya sub bab Bioteknologi Konvensional. Berdasarkan penelitian (Yoshiyama et al.,
2019), natto yang merupakan makanan tradisional Jepang dibuat melalui proses
fermentasi. Tentunya pembelajaran ini dapat diadaptasi oleh masing-masing daerah sesuai
dengan makanan fermentasi khas daerah masing-masing. Praktikum pembuatan makanan
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fermentasi khas daerah seperti ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
siswa dapat belajar langsung mengolah makanan yang biasa disantapnya. Penelitian lain
juga telah menerapkan pembelajaran etnosains pada materi Bioteknologi namun
dikolaborasikan dengan STEM. Pada penelitian ini dilakukan proyek pembuatan makanan
khas daerah fermentasi berupa tahu dan cincau. Selain itu, pembelajaran etnosains juga
dapat diterapkan pada materi Metode Saintifik. Pada materi ini mahasiswa melaksanakan
proyek berupa pembuatan deterjen alami dari tumbuhan khas daerah atau disebut dengan
lerak (Sumarni & Kadarwati, 2020). Namun, proyek ini dapat menggunakan material yang
unik di setiap wilayah.

Dalam kajian lain, etnosains diterapkan pada materi perubahan lingkungan dalam
bentuk buku teks. Buku tersebut berisi berbagai pembahasan tentang lingkungan yang
dikaitkan dengan budaya lokal. Terdapat informasi tentang kajian bagaimana pengetahuan
dan budaya masyarakat setempat dapat diintegrasikan dan digunakan untuk menjaga
lingkungan. Selain itu, ada pembahasan tentang teknologi lokal berupa teknik pengairan
tradisional yang banyak digunakan oleh masyarakat adat sebagai bentuk adaptasi terhadap
perubahan lingkungan/perubahan iklim. Ada juga diskusi tentang tanaman lokal yang
tumbuh di sekitar danau dan teknik tradisional mengumpulkan air danau menggunakan
ember (Rofiqgoh & Faizah, 2019). Materi Biologi selanjutnya adalah Sistem Klasifikasi
Makhluk Hidup khususnya pada bagian taksonomi. Dalam penelitian (Renck et al., 2022)
ditemukan bahwa dari masyarakat Brazil bagian utara terdapat 197 etno-spesies dengan
33 jenis ikan yang lebih menonjol dari yang lainnya. Implementasi yang dapat dilakukan
dalam pembelajaran etnosains dapat disesuaikan dengan makhluk hidup di daerahnya
masing-masing. Setiap daerah pasti memiliki tumbuhan dan hewan unik yang langka atau
bahkan tidak ditemukan di tempat lain. Pada materi sistem klasifikasi makhluk hidup ini,
hewan dan tumbuhan lokal khas daerah dapat diklasifikasikan dan didokumentasikan
untuk memperkaya pengetahuan siswa tentang etnosains di daerahnya.

3.3. Peran Pembelajaran Berbasis Etnosains dalam Pembelajaran Biologi

Siswa sering mengalami kesulitan memahami materi Biologi yang disajikan di kelas karena
pengetahuan tersebut dianggap asing dan tidak diketahui sebelumnya. Sehingga dengan
penerapan pembelajaran biologi berbasis etnosains, materi yang disajikan di kelas dapat
dikaitkan dengan budaya lokal yang dekat dengan siswa, sehingga siswa lebih mudah
memahaminya. Pembelajaran seperti ini akan lebih bermakna karena siswa benar-benar
memahami materi yang dipelajarinya. Pembelajaran berbasis etnosains juga mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam penelitian (Yoshiyama et al., 2019), latihan
berbasis masalah pada praktik pembuatan natto yang dilakukan siswa mampu melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa berhasil menemukan penemuan-penemuan
baru dalam praktik-praktik yang telah dilakukan sambil memecahkan masalah yang
dimunculkan di awal.

Penggunaan buku ajar berbasis etnosains pada materi perubahan lingkungan
terbukti dapat meningkatkan literasi lingkungan siswa (Rofiqoh & Faizah, 2019). Buku teks
menjelaskan berbagai teknologi lokal dan budaya lokal khas daerah. Selain itu juga
dijelaskan tentang perubahan lingkungan yang terjadi dan dampak negatifnya terhadap
makhluk hidup. Diskusi yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa seperti ini tentunya
menumbuhkan sikap peduli dan literasi lingkungan, dibandingkan jika buku ajar membahas
lingkungan daerah lain. Pembelajaran berbasis proyek Ethno-STEM mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, dimana dalam pembelajaran ini siswa
mengembangkan banyak ide dan argumen, mengajukan pertanyaan, mengakui kebenaran
sebuah argumen bahkan memungkinkan siswa bersikap terbuka dan tanggap terhadap
perspektif yang berbeda. sebagai upaya mengasah kemampuan berpikir kreatif. Selain itu,
siswa juga telah mengasah kemampuan berpikir kritisnya dengan memahami hubungan,
persamaan, dan perbedaan; menemukan pola; mengklasifikasikan; memahami sebab atau
akibat; mengamati tren dan ide-ide besar; memprediksi hasil; mempertimbangkan berbagai
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perspektif; memberikan penilaian, dan mengajukan pertanyaan serta alasan (Sumarni &
Kadarwati, 2020).

4. Conclusions

Pembelajaran berbasis etnosains sangat berpengaruh dalam menciptakan pembelajaran
biologi yang bermakna. Pembelajaran seperti ini mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi karena ada keterkaitan antara budaya dan lingkungan sekitar.
Pembelajaran etnosains dapat diterapkan pada metode pembelajaran, bahan ajar hingga
penilaian. Etnosains dapat diimplementasikan dalam berbagai materi biologi seperti sistem
pencernaan, sistem ekskresi, bioteknologi, metode ilmiah, perubahan lingkungan, dan
sistem Kklasifikasi makhluk hidup. Berbagai prestasi belajar juga dapat dicapai dengan
mempelajari etnosains, seperti literasi lingkungan, keterampilan berpikir Kkritis,
keterampilan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah.
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